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Lampiran 1. Hasil sampel parameter 

 

MINYAK 66 65 60 65 60 65

EMULSI 1 1 1 1 1 1

AIR 4 3 4 3 4 3

SLUDGE 29 31 35 31 35 31

MINYAK 65 66 60 56 62 58

EMULSI 1 1 2 1 1 1

AIR 2 2 6 4 4 5

SLUDGE 32 31 32 39 33 36

MINYAK 40 39 40 45 40 45

EMULSI 2 2 2 2 2 2

AIR 18 19 20 25 18 20

SLUDGE 40 40 38 28 40 33

MINYAK 36 40 40 32 38 36

EMULSI 2 2 2 2 2 2

AIR 20 8 12 17 18 18

SLUDGE 42 50 46 49 42 44

MINYAK 25 26 25 25 27 25

EMULSI 5 5 3 4 3 4

AIR 24 25 25 24 25 24

SLUDGE 46 44 47 47 45 47

MINYAK 25 26 25 24 25 25

EMULSI 5 5 6 5 5 4

AIR 27 25 22 20 22 24

SLUDGE 43 44 47 51 48 47

MINYAK 4 4 4 4 5 4

EMULSI 6 5 3 3 3 3

AIR 31 31 30 35 30 35

SLUDGE 59 60 63 58 63 58

MINYAK 5 6 5 4 3 4

EMULSI 6 6 6 6 6 4

AIR 32 30 32 29 28 28

SLUDGE 57 58 57 61 63 64

OIL GUTTER

30%

50%

variasi 

bukaan kran
PARAMETER

UNDERFLOW CST

30%

50%

50%

30%

30%

50%

DCO

KELUARAN COT

PERCOBAAN VI 

(%)
sampel

PERCOBAAN II  

(%)

PERCOBAAN 

III  (%)

PERCOBAAN IV  

(%)

PERCOBAAN V 

(%)

PERCOBAAN I 

(%)
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Lampiran 2. Hasil sampel minyak 

 

 

 
 

Lampiran 3. Hasil sampel emulsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OIL GUTTER 30% MINYAK 66 65 60 65 60 65 64

50% MINYAK 65 66 60 56 62 58 61

DCO 30% MINYAK 40 39 40 45 40 45 42

50% MINYAK 36 40 40 32 38 36 37

KELUARAN COT 30% MINYAK 25 26 25 25 27 25 26

50% MINYAK 25 26 25 24 25 25 25

UNDERFLOW CST 30% MINYAK 4 4 4 4 5 4 4

50% MINYAK 5 6 5 4 3 4 5

PERCOBAAN 

IV  (%)

PERCOBAAN 

V (%)

PERCOBAA

N VI (%)

variasi 

bukaan kran
PARAMETER

PERCOBAA

N I (%)

PERCOBAAN 

II  (%)

PERCOBAAN 

III  (%)

Rata-

rata
sampel

OIL GUTTER 30% EMULSI 1 1 1 1 1 1 1

50% EMULSI 1 1 2 1 1 1 1

DCO 30% EMULSI 2 2 2 2 2 2 2

50% EMULSI 2 2 2 2 2 2 2

KELUARAN COT 30% EMULSI 5 5 3 4 3 4 4

50% EMULSI 5 5 6 5 5 4 5

UNDERFLOW CST 30% EMULSI 6 5 3 3 3 3 4

50% EMULSI 6 6 6 6 6 4 6

sampel
variasi 

bukaan kran
PARAMETER

PERCOBAA

N I (%)

PERCOBAAN 

II  (%)

PERCOBAAN 

III  (%)

PERCOBAAN 

IV  (%)

PERCOBAAN 

V (%)

PERCOBAA

N VI (%)
Rata-rata
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Lampiran 4. Hasil sampel air 

 

 
 

Lampiran 5. Hasil sampel sludge 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OIL GUTTER 30% AIR 4 3 4 3 4 3 4

50% AIR 2 2 6 4 4 5 4

DCO 30% AIR 18 19 20 25 18 20 20

50% AIR 20 8 12 17 18 18 16

KELUARAN COT 30% AIR 24 25 25 24 25 24 25

50% AIR 27 25 22 20 22 24 23

UNDERFLOW CST 30% AIR 31 31 30 35 30 35 32

50% AIR 32 30 32 29 28 28 30

PERCOBAAN 

III  (%)

PERCOBAAN 

IV  (%)
sampel

variasi 

bukaan kran

PERCOBAAN 

V (%)

PERCOBAA

N VI (%)
Rata-rataPARAMETER

PERCOBAA

N I (%)

PERCOBAAN 

II  (%)

OIL GUTTER 30% SLUDGE 29 31 35 31 35 31 32

50% SLUDGE 32 31 32 39 33 36 34

DCO 30% SLUDGE 40 40 38 28 40 33 37

50% SLUDGE 42 50 46 49 42 44 46

KELUARAN COT 30% SLUDGE 46 44 47 47 45 47 46

50% SLUDGE 43 44 47 51 48 47 47

UNDERFLOW CST 30% SLUDGE 59 60 63 58 63 58 60

50% SLUDGE 57 58 57 61 63 64 60

sampel
variasi 

bukaan kran
PARAMETER

PERCOBAA

N I (%)

PERCOBAAN 

II  (%)

PERCOBAAN 

III  (%)

PERCOBAAN 

IV  (%)

PERCOBAAN 

V (%)

PERCOBAA

N VI (%)
Rata-rata
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Lampiran 6. Suhu CST 

Pada standar suhu di CST itu sampai di angka 90 -95 ,  terlihat rata-rata suhu 

pada saat pengambilan sampel itu ada di 95 , pengecekan suhu tersebut 

bersamaan pada saat pengambilan sampel. 

 
Lampiran 7. Suhu COT 

Pada standar suhu di COT itu sampai di angka 90 -95 ,  terlihat rata-rata 

suhu pada saat pengambilan sampel di variasi 30% itu ada di 94  dan pada 

variasi 50% itu ada di 98 , pengecekan suhu tersebut bersamaan pada saat 

pengambilan sampel. 

 
Lampiran 8. Suhu sand trap tank 

Pada standar suhu di Sand Trap Tankitu sampai di angka 90 -95 ,  terlihat 

rata-rata suhu pada saat pengambilan sampel di vaariasi 30% itu ada di 96    dan 

pada variasi 50% itu ada di 98   engecekan suhu tersebut bersamaan pada saat 

pengambilan sampel. 

30% 96 97 95 94 96 94 95

50% 94 94 95 96 96 96 95

PERCOBAAN 

V (°C)

PERCOBAAN 

VI (°C)
rata-rata

CST

SUHU VARIASI
PERCOBAAN 

I (°C)

PERCOBAAN 

II  (°C)

PERCOBAAN 

III  (°C)

PERCOBAAN 

IV  (°C)

30% 95 100 95 93 92 90 94

50% 98 98 98 98 98 98 98

PERCOBAAN 

V (°C)

PERCOBAAN 

VI (°C)
rata-rata

COT

SUHU VARIASI
PERCOBAAN 

I (°C)

PERCOBAAN 

II  (°C)

PERCOBAAN 

III  (°C)

PERCOBAAN 

IV  (°C)

30% 100 100 100 95 90 90 96

50% 88 92 100 104 102 100 98

rata-rata

Sand Trap Tank

PERCOBAAN 

I (°C)

PERCOBAAN 

II  (°C)

PERCOBAAN 

III  (°C)

PERCOBAAN 

IV  (°C)

PERCOBAAN 

V (°C)

PERCOBAAN 

VI (°C)
SUHU VARIASI


